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“Aku, Kostya, siswa SMA di Ukraina,
member serikat Aksi Langsung”

Wawancara oleh Patrick Le Tréhondat

Silakan perkenalkan dirimu kepada
pembaca kami

Halo, aku Kostya, siswa kelas dua SMA. [Kostya
tinggal di wilayah Volyn di bagian barat laut
Ukraina. ]

Bagaimana kamu mengalami awal
perang?

Sebenernya, aku sudah ada firasat kalau invasi
besar-besaran bakalan segera datang, tapi aku
enggak pernah menyangka bakal semasif dan
harubiru seperti ini. Aku ingat banget awalnya.
Ibuku menyuruhku beli makan, itu susah ba-
nget nyari yang dagang, akhirnya ibu nyuruh
aku jaga rumah aja. Minggu pertama, asli
chaos banget, enggak ada yang tahu apa yang
bakal terjadi. Aku, ibu sama orang-orang di
sini cuma bisa berharap kondisinya jadi lebih
baikan. Aku sudah kena mental itu, cemas



mampus-mampusan, aku khawatir sama masa
depanku sendiri, udah pesimis lah.

Apa yang berubah dalam hidupmu
dalam setahun terakhir ini?

Tahun lalu, banyak hal berubah. Seperti yang
aku omongin barusan, mentalku jadi enggak
stabil, aku kehilangan banyak orang, mereka
satu per satu cabut meninggalkanku dengan
beragam alas an—satu-dua pergi ke luar negeri,
dan yang lainnya terbunuh peluru musuh sela-
ma “dfenazifikasi”. Harga-harga barang pokok
di toko-toko makin enggak ngotak, keluargaku
sudah berkorban banyak pokoknya sepanjang
tahun itu. Tapi, aku akuin, kondisi chaos yang
terjadi bikin masyarakat makin solid.

Dalam kondisti seperti apa kamu melan-
Jutkan studimu sekarang?

Sekarang aku sama temen-temen di sini
masuk sekolah tatap muka seperti biasa, cuma
seminggu sekali doang ada jadwal kelas daring.
Kalo tiba-tiba ada serangan udara, kami sudah
siap-siap mengungsi ke kamp perlindungan (di
ruang bawah tanah).

Bagaimana dengan waktu luangmu di
masa perang ini?

Musik ngebantu aku buat mengalihkan per-



hatianku dari ke-chaos-an yang terjadi. Aku
sudah dengerin semua, band favorit paling
seringku putar itu “Grazhdanskaya oborona”.
Selain musik, kadang-kadang aku juga scroll
video-video random sama nonton film-film
sejarah.

Kamu anggota serikat pekerja Aksi
Langsung (Priama Diaia). Mengapa
kamu mendaftarkan diri di sana?

Aku sudah tertarik sama ide-ide kiri, khusus-
nya anarkisme, selama setahun ini. Aku ngerasa
rilet terus akhirnya nyadar kalau aku ternyata
seorang anarkis, atau lebih tepatnya seorang
anarko-komunis, aku mulai nyari perkumpu-
lan-perkumpulan dan organisasi anarkis. Pas
itu, Aksi Langsung baru lagi aktif, dan enggak
mikir panjang aku terus gabung ke mereka.
Di sini ada beberapa organisasi sayap kiri dan
anarkis, tapi aku lebih merasa cocok sama Aksi
Langsung, karena anggota-anggotanya hampir
semua siswa, yang punya masalah dan fucked
up sama pemerintahan Ukraina. Di organisasi
ini aku membantu oranglain dan dapat bantuan
juga dari saudara-saudariku yang lain.

Apa sagja kegiatanmu sebagai anggota
Priama Diia?

Karena ada beberapa masalah, aku enggak ter-



lalu terlibat aktif dalam serikat, tapi seminggu-
an lalu aku masih ikut ke pertemuan pertama
anggota organisasi. Aku nyoba buat mengha-
biskan lebih banyak waktu di serikat dan terli-
bat ngurusin beberapa kegiatan.

Apakah siswa SMA melakukan protes
terhadap kebijakan pemerintah? Jika
ya, tentang isu apa dan bagaimana?

Siswa SMA Ukraina itu kebagi-bagi sebetulnya,
banyak yang enggak puas sama pemerintahan,
nah siswa-siswa macam gitu lah yang sering-
nya jadi pendukung ide-ide sayap kiri, sebagian
lagi, pasca invasi besar-besaran terjadi, banyak
siswa yang akhirnya malah mendukung ide-
ide nasionalis dan sayap kanan, dan sering kali
juga akhirnya ya mendukung pemerintahan.
Terus, terakhir, ada juga kelompok yang sudah
enggak peduli sama apapun, termasuk peme-
rintah, tapi jumlahnya enggak banyak.

Kami memprotes kesewenang-wenangan pe-
nguasa, penangkapan ilegal, pelanggaran ter-
hadap hak-hak siswa, korupsi, dan lain-lain
lah. Kami nyebarin informasi, ngorganisir aksi,
dan protes.

Bagaimana kamu melithat masa depan-
mu?

Aku sudah punya niatan mau masuk fakul-

4



tas sejarah atau filsafat di Kyiv. Aku harap sih
nantinya bisa aktif di organisasi kiri. Tapi ya,
ada kemungkinan juga aku nantinya malah
gabung angkatan bersenjata Ukraina kalau-
kalau situasi di garis depan jadi lebih chaos, aku
harus bela rakyatku dong. Terima kasih sudah
wawancara dan tertarik sama masalah-
masalah rakyat Ukraina.



Sebab Tak Mempercayai Sekolahmu

Anonim

“Para penguasa selalu berhati-hati untuk
mengontrol pendidikan rakyat. Mereka tahu
kekuatan mereka hampir seluruhnya di-
dasarkan pada sekolah dan mereka bersi-
keras mempertahankan monopoli mereka.
Sekolah adalah alat dominasi di tangan kelas
penguasa.”

—Francisco Ferrer, penganjur Anarkis dari
“Gerakan Sekolah Gratis”

PENDIDIKAN publik yang gratis merupakan
aspek penting bagi masyarakat, yang berpo-
tensi mampu memberdayakan atau (justru se-
baliknya) memperbudak dirinya, tergantung
pada niat dan cara-cara bagaimana pendidikan
tersebut ditawarkan. Di negara-negara seperti
Spanyol, pendidikan agama adalah satu-satu-
nya cara yang digunakan untuk pembelajaran
sampai awal abad ke-20 dan pendidikan bagi



orang-orang miskin serta perempuan adalah
hal yang dianggap melanggar hukum. Ini ada-
lah kasus di banyak masyarakat agama yang
fundamentalis saat ini. Di Eropa dan Amerika
Serikat, serangan terhadap pendidikan pub-
lik adalah landasan bagi agenda politik reak-
sioner. Dalam masyarakat kapitalistik, begitu
banyak penekanan diterapkan guna membuat
orang kaya semakin kaya dan melindungi “hak
kepemilikan pribadi” mereka, kita harus mem-
pertimbangkan mengapa orang yang berkuasa
memiliki kepentingan dalam sistem pendi-
dikan publik.

Ketika kita pergi ke sekolah, kita diberitahu
bahwa sekolah akan mengajarkan apa yang kita
butuhkan untuk dapat bertahan hidup di mas-
yarakat, dengan memberikan keterampilan
yang diperlukan guna mendapatkan peker-
jaan serta “menjaga” diri kita sendiri, akan
tetapi sistem tidak tertarik pada kesejahte-
raan Kkita. Sistem hanya tertarik pada apa yang
bisa kita lakukan untuk mereka. Proses pen-
didikan publik adalah kombinasi dari penge-
tahuan dasar yang kita butuhkan untuk dapat
melayani orang kaya dan yang berkuasa atas
“norming” indoktrinasi perilaku yang dimak-
sudkan agar kita terhindar dari usaha untuk
mempertanyakan status quo kita ketika kita
menjadi pelayan kapitalis atau pelayan pemer-
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intah, mereka mengelabui kita, seolah-olah
sistem yang mengeksploitasi kita ada begitu
saja dan dimaksudkan untuk keuntungan kita
(sebuah kontradiksi dan kebohongan yang
terang-terangan).

1) Tugas pertama pendidikan publik dalam
masyarakat kapitalistik adalah mengajarkan
siswa untuk “menghormati otoritas.” Hal ini
dilakukan dengan memposisikan seorang guru
atau birokrat sekolah sebagai orang tua atau
wali siswa, sebagai sosok otoriter yang mereka
kenal di rumah. Otoritas dijalankan melalui
sistem hukuman bagi siswa yang tidak melaku-
kan apa yang diperintahkan dan mendapat
penghargaan untuk kepatuhannya. Kepatu-
han yang ketat pada aturan-aturan bodoh dan
sepele seperti selalu berjalan di sisi kanan
lorong lalu mengajarkan kita untuk patuh,
tidak peduli betapa bodohnya perintah itu. Kita
diajari untuk menerima perintah agar tahu apa
yang harus dilakukan. Dengan demikian kita
siap menghadapi dunia para bos, polisi, poli-
tisi, dan perwira militer yang memerintahkan
kita berkeliling dan memperlakukan kita
seolah-olah kita ini bodoh dan inferior.

2) Tugas kedua dari pendidikan publik di
dalam masyarakat kapitalis adalah untuk
merampok individualitas kita, sehingga kita



akan tunduk pada apa yang diperintahkan ke-
pada kita dan membuat kita tidak mengejar lagi
sebuah ide, keinginan, atau bakat kita sendiri.
Hal ini dilakukan dengan menempatkan kita
di lingkungan dengan ribuan orang seusia kita
dan menggunakan tokoh-tokoh otoritas un-
tuk memberi label siapa pun yang tidak cocok
dengan mereka menggunakan cemoohan. Ini
adalah dasar dari apa yang kita ketahui sebagai
“tekanan teman sebaya” yang pada dasar-
nya adalah sebuah sistem yang mengajarkan
anak-anak yang tidak bersalah itu untuk men-
junjung keserasian dan ketaatan, dan men-
dorong mereka untuk melecehkan siapa pun
yang tidak patuh. Setiap penyimpangan norma
masyarakat akan segera dikutuk, individu-
alitas menjadi penyimpangan. Ini membuat
kita terbiasa melakukan apa yang dilakukan
kebanyakan orang dan secara membabi buta
“mengikuti arus” karena takut keluar dari bari-
san dan dianiaya. Ini membentuk dasar bagi
sistem kontrol sosial di berbagai tempat kerja,
di mana orang-orang tunduk pada eksploitasi
alih-alih khawatir dicap sebagai ‘pembuat
onar’ dan didorong untuk mengkhianati rekan
kerja mereka sendiri kepada bosnya, bahkan
jika mereka bekerja dengan upah minimum
dan tidak bermanfaat.



3) Tugas ketiga pendidikan publik di dalam
masyarakat kapitalis adalah resimentasi.
Sistem Kapitalis memandang orang sebagai
sesuatu yang tidak lebih dari hanya sepotong
daging: Sumber daya yang seluruh tujuannya
adalah untuk menghasilkan uang bagi mere-
ka, membeli produk mereka dan mati dalam
perang mereka. Masyarakat industri modern
diatur dalam shift kerja yang dapat berjalan
24 jam per hari untuk menghasilkan uang bagi
orang-orang kaya. Masyarakat industri di-
dasarkan pada tiga gagasan yang dibuat oleh
Fredrick Taylor, Henry Ford dan Max Weber.
Taylor memiliki ide untuk menekan gerakan
para pekerja sehingga para kapitalis dapat me-
maksimalkan keuntungan mereka dalam peri-
ode waktu tertentu. Ford memberikan harga
dan nilai atas suatu tindakan dengan jalur pe-
rakitansehinggasemuapekerjaakanmembatasi
gerakannya dan memaksimalkan pekerjaannya.
Weber membantu membangun birokrasi mo-
dern di Jerman Nazi untuk mengendalikan
sejumlah besar orang dengan organisasi
militeristik. Ide-idenya diadopsi oleh para ka-
pitalis di seluruh dunia setelah Perang Dunia II.
Untuk dapat bekerja di lingkungan kerja seperti
ini, banyak (bahkan ribuan) orang harus bisa
dikondisikan bahkan dari saat mereka ma-
sih usia muda untuk hidup “secara waktu.”
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Bahkan dalam industri jasa atau bidang peker-
jaan lain di luar pabrik, prinsip-prinsip orga-
nisasi yang serupa ini berlaku untuk berbagai
tingkatan. Sistem sekolah umum mengha-
ruskan siswa untuk menyesuaikan keinginan
mereka dengan jadwal yang ketat, dengan
menjatuhkan hukuman bagi mereka yang
tidak hadir di sekolah tepat waktu, pergi ke
kelas tepat waktu atau menyelesaikan
tugas yang diberikan tepat waktu. Ini memper-
siapkan kita untuk dapat menjalani kehidupan
di pabrik atau kantor, di mana “waktu adalah
uang.” Untuk memaksimalkan sejauh mana
siswa dapat dieksploitasi ketika mereka mema-
suki dunia kerja, mereka harus dikondisikan
agar merasa gugup atau bersalah karena
tidak datang tepat waktu dan tunduk pada jad-
wal-jadwal yang dibuat oleh mereka yang ber-
wenang.

4) Tugas keempat pendidikan publik di bawah
kapitalisme adalah untuk mencegah perbe-
daan pendapat. Ini dimulai dengan sistem di
mana kinerja kita di sekolah dievaluasi. Kita
berulang kali dinilai berdasarkan kemampuan
kita untuk mengulangi fakta, angka dan frasa
walau seperti apa pun kita memahami artinya.
Hafalan menghafal merampas kemampuan
kita untuk mencari tahu masalah dan memper-
tanyakan hal-hal yang dikatakan mereka kepa-
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da kita. Ini menyampaikan ilusi tentang kebe-
naran tunggal untuk setiap pertanyaan dan kau
hanya dapat diterima jika kau tahu jawaban
itu. Ini memberi tahu orang-orang bahwa akal
sehat berarti memercayai orang yang memiliki
wewenang untuk memiliki jawaban yang be-
nar daripada memercayai pengalamanmu da-
lam hidup yang bertentangan dengan apa yang
coba dikatakan oleh otoritas. Ini dimaksudkan
untuk mendorong kita agar menaruh iman kita
pada “pemimpin” yang memiliki jawaban “be-
nar” daripada menimbang masalah dan mem-
pertanyakan apa yang dikatakan oleh mereka
kepada kita. Dengan mengecilkan pemikiran
kreatif, investigatif, ingin tahu atau kritis, siswa
dipersiapkan untuk tumbuh dewasa dan hanya
mengetahui bahwa semua jawaban untuk
masalah kehidupannya berasal dari televisi,
pemerintah atau agama yang diorganisir. Ini
membuat orang-orang lebih menerima propa-
ganda dari pemerintah atau pengiklan kapitalis
dan kurang skeptis ketika ada kontradiksi,
distorsi atau kebohongan yang terang-tera-
ngan mereka katakan. Hal ini juga membuat
siswa menganggap belajar sebagai hal yang
membosankan sehingga mereka akan berkecil
hati untuk belajar di kemudian hari.
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5) Tugas kelima dari pendidikan publik da-
lam masyarakat kapitalis adalah untuk men-
dorong keegoisan. Ini dilakukan dengan me-
maksa siswa untuk saling bersaing. Di bidang
akademik, siswa dihukum dengan menerima
skor yang lebih rendah karena bekerja sama
antara satu sama lain atau meminta bantuan
dari orang lain. Dalam atletik, siswa bersaing
satu sama lain secara fisik. Mereka diajari bah-
wa mereka yang kalah atau berkinerja kurang
baik adalah mereka yang rendah dan, akibat-
nya, orang-orang dalam masyarakat yang ku-
rang makmur, dianggap pantas dengan situa-
sinya karena mereka malas dan tidak bekerja
dengan cukup keras. Mereka diajari bahwa
tidak apa-apa bagi yang kuat untuk mendo-
minasi yang lemah dan mereka yang mencoba
membantu orang yang kurang mampu adalah
“cupu” dan harus memikirkan hanya tentang
diri mereka sendiri. Sekolah juga mengajar-
kan gagasan untuk menjadi ‘pemain tim’ yang
berarti kemampuan kita untuk mendapatkan
keuntungan secara pribadi terkait dengan kes-
ediaan kita untuk mengorbankan keinginan
pribadi kita dan melakukan apa yang dipe-
rintahkan oleh para pemimpin. Kita diberi-
tahu bahwa, dengan melakukan ini-itu, kita
mendapatkan manfaat karena kita berkorban
untuk “tim.” Ini dimaksudkan untuk memper-
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siapkan kita di dunia kerja di mana “tim” ada-
lah perusahaan kapitalis dan menjadi “pemain
tim” berarti menjadi budak yang baik dan ti-
dak memikirkan konsekuensi moral atau pri-
badi dari apa yang diperintahkan bos untuk
apa yang kita lakukan.

6) Tugas keenam dari pendidikan publik
dalam masyarakat kapitalis adalah membagi
kita berdasarkan gender dan kelas sosial.
Awalnya, beberapa anak diberi label “pintar”
berdasarkan nilai tes atau cara lain yang
sewenang-wenang. Ini sering kali berkaitan
dengan anak-anak dari orangtua yang lebih
kaya yang ingin membuktikan diri mereka lebih
unggul dengan memuji semua yang dilakukan
anak-anak mereka dalam hidupnya. Selama
sisa tahun sekolah mereka, anak-anak ini akan
diberikan guru dan fasilitas terbaik. Mereka
akan disuruh kuliah agar bisa mendapat peker-
jaan kelas menengah di masa depan. Sisanya
siswa akan menerima perhatian sangat mi-
nimal dalam bidang akademik dan dilacak ke
kelas pendidikan kejuruan untuk menjadi ke-
las pekerja di hari esok. Mereka yang diusir
atau putus sekolah dicap sebagai orang yang
inferior dan diberi cap bahwa mereka tidak
akan pernah dapat berhasil dalam kehidupan-
nya. Sayangnya ini semua adalah ramalan yang
terlalusering terpenuhi dengan sendirinya.
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Anak-anak kelas atas tidak ada di sekitar kare-
na mereka semua ada di sekolah swasta tempat
mereka mengenakan pakaian sesuai kelas dan
belajar untuk tidak merasakan apa pun selain
menghina orang yang kurang beruntung. Anak
perempuan lebih teratur sejak usia muda dan
diberitahu bahwa mereka tidak seharusnya
berprestasi sebaik anak laki-laki dalam mata
pelajaran seperti matematika. Mereka tidak di-
anjurkan mempelajari mata pelajaran seperti
seni industri dan kurang diberi akses ke kegia-
tan seperti atletik yang dianggap “tidak femi-
nin.” Klik-klik di sekolah sering kali terbentuk
berdasarkan pendapatan, kelompok sosial, dan
gender. Siswa yang pendapatan dan gendernya
memungkinkan mereka untuk mencerminkan
nilai-nilai yang diklaim oleh masyarakat ka-
pitalis menganggap diri mereka lebih unggul
dan lebih cenderung bergaul satu sama lain
dan bertindak eksklusif. Mereka yang tidak di-
anggap “populer” (bagian dari kelompok elitis)
diberitahu bahwa mereka harus mengagumi
(mereka yang elitis). Ini dimaksudkan untuk
mempersiapkan mereka pada dunia kerja di
mana mereka diberitahu oleh surat kabar tab-
loid, majalah dan acara televisi seperti “Life-
styles of the Rich dan Famous,” “America’s
Castles” dan “Empires of Industry” untuk me-
ngagumi orang kaya alih-alih bertanya
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bagaimana mereka berhasil mencuri semua
kekayaan mereka dari orang lain!

7) Tugas ketujuh dari pendidikan publik dalam
masyarakat kapitalis adalah membujuk kita
untuk mempertahankan sistem yang meng-
eksploitasi kita. Pendidikan publik modern
pertama kali diperkenalkan untuk mengindok-
trinasi anakanak imigran ke dalam “Gaya Hid-
up Amerika,” “Budaya Amerika” dan “Sistem
Politik Amerika.” Ttu dimaksudkan untuk
menghilangkan perasaan orangorang imigran
tentang kekhasan budaya dan menyeragam-
kan mereka menjadi warga negara yang loyal
dan patuh. Para siswa diberitahu bahwa kita
hidup di tempat yang disebut “negara terbesar
di Bumi,” dan sebagai perbandingan, seluruh
dunia penuh dengan petani terbelakang atau
“teroris” jahat dengan nilai dan budaya yang
lebih rendah. Mereka diajari bahwa kapital-
isme adalah sistem yang bekerja, bahwa setiap
orang dapat menjadi kaya jika mereka bekerja
cukup keras, dan bahwa kemiskinan adalah ke-
salahan individu yang lebih rendah dan tidak
bekerja cukup keras daripada kapitalis yang
menghancurkan penghidupan ribuan orang-
orang untuk mendapat untung. Kita juga se-
makin diindoktrinasi ke dalam nilai-nilai sosial
dari mereka yang berwenang. Ini mencakup se-
gala hal, mulai dari hal tabu dan sikap tentang

16



seks dan narkoba, hingga mendorong pendi-
dikan yang diarahkan, hingga menyuruhmu
menjerumuskan teman dan keluargamu ke
polisi. Sebagian besar dari apa yang sekarang
diajarkan di sekolah menengah adalah kon-
trol sosial atau indoktrinasi politik dan tidak
ada gunanya untuk menjalani kehidupan yang
menyenangkan atau untuk menjadi bebas.

17



TELAH TERBIT




